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<p style="text-align: justify;">Latar Belakang: Hipertens merupakan tantangan kesehatan global yang
sering dikaitkan dengan rendahnya kepatuhan pasien dalam terapi, dipengaruhi oleh faktor sosial dan
budaya. Budaya Minangkabau dengan sistem kekerabatan matrilineal berpotensi mendukung pengelolaan
hipertensi melalui peran Bundo Kanduang, mamak, dan sistem Saiyo Sakato. Namun, belum ada model
intervensi berbasis budaya yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji efek
model dukungan sosial "Saiyo Sakato" dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pengendalian
hipertensi dengan melibatkan keluarga dan kader kesehatan. <br />Tujuan penelitian untuk mengembangkan
dan menguji efek model dukungan sosial "Saiyo Sakato" dari kekerabatan matrilineal dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku pengendalian hipertensi, dengan melibatkan peran aktif keluarga dan kader
kesehatan di komunitas Minangkabau.<br />Metode penelitian ini menggunakan metode Mixed Method
Exploratory Sekuensial dalam tiga tahap: kualitatif, pengembangan model, dan uji model. Penelitian
kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dan FGD pasien hipertensi, keluarga, tokoh adat, dan
tenaga kesehatan untuk mengeksplorasi nilai budaya Minangkabau dalam pengel olaan hipertensi. Hasilnya
digunakan untuk mengembangkan model dukungan sosia "Saiyo Sakato" dalam bentuk modul intervensi.
Model ini diuji dengan kuasi-eksperimen menggunakan desain pre-test dan post-test pada kel ompok
intervensi (n=53) dan kontrol (n=106). Analisis data dilakukan dengan General Linear Model Repeated
Measures dan Difference in Difference (DiD) Analysis.<br />Hasi| penelitian menunjukkan bahwa model
dukungan sosial "Saiyo Sakato" secara signifikan meningkatkan pengetahuan (p=0,000&1t;0,05), sikap
(p=0,005&1t;0,05), dan perilaku pengendalian hipertensi (p=0,000&1t;0,05) pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok kontrol. Model dukungan sosial & ldquo;Saiyo Sakato& rdquo; terbukti memliki
efek dalam meningkatkan pengetahuan dengan peningkatan skor pengetahuan 8.15, peningkatan skor sikap
3.66 dan peningkatan skor perilaku pengendalian hipertensi 11.09 poin lebih tinggi dibandingkan kel ompok
kontrol. <br />Kesimpulan Model "Saiyo Sakato" efektif dalam meningkatkan pengelolaan hipertensi
berbasis komunitas. Implementasinya direkomendasikan untuk program kesehatan di wilayah dengan
budaya serupa.</p><hr /><p style="text-align: justify;">Background: Hypertension is a global health
challenge often associated with poor patient adherence to therapy, influenced by social and cultural factors.
The Minangkabau culture, with its matrilineal kinship system, has the potential to support hypertension
management through the roles of Bundo Kanduang, mamak, and the Saiyo Sakato system. However, no
structured culturally based intervention model currently exists. This study aims to develop and evaluate the
effectiveness of the Saiyo Sakato social support model in improving knowledge, attitudes, and behaviors
related to hypertension management by involving families and community health cadres.<br />Methods:
This study employed a Mixed Method Exploratory approach in three stages. qualitative research, model
development, and model testing. The qualitative phase involved interviews and Focus Group Discussions
(FGDs) with patients, families, cultural figures, and healthcare workers to explore Minangkabau cultural
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values in hypertension management. The findings were used to develop the Saiyo Sakato social support
model in the form of an intervention module. The model was tested using a quasi-experimental design with
pre-test and post-test assessmentsin an intervention group (n=53) and a control group (n=106). Data
analysis was conducted using the General Linear Model Repeated Measures and Difference in Difference
(DiD) Analysis.<br />Results: The Saiyo Sakato model significantly improved knowledge
(p=0.000&1t;0.05), attitudes (p=0.005&1t;0.05), and hypertension management behaviors (p=0.000& 1t;0.05)
in the intervention group compared to the control group. The active roles of Bundo Kanduang and health
cadres in supporting hypertension patients contributed significantly to the intervention's success.
Additionally, family social support encouraged adherence to therapy and lifestyle modifications. The
integration of Minangkabau cultural valuesinto health education enhanced patient and family engagement in
hypertension management programs.<br />Conclusion: The culturally based Saiyo Sakato model is effective
in improving community-based hypertension management. Its implementation is recommended for
integration into community health programs, particularly in regions with similar social and cultural
structures.</p><p>& nbsp;</p>



